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ABSTRAK 

Metilen biru merupakan salah satu zat warna yang digunakan dalam industri. Senyawa ini 

merupakan senyawa organik yang berbahaya dan mengganggu ekosistem akuatik jika dibuang 

ke perairan. Oleh karena itu, perlu perlakuan khusus untuk mengurangi kepekatan warnanya, 

diantaranya melalui proses adsorpsi. Salah satu cara untuk menangani limbah tersebut adalah 

dengan cara adsorpsi menggunakan cangkang telur ayam. Cangkang telur ayam merupakan 

limbah yang belum banyak dimanfaatkan sehingga mudah didapatkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Tinggi adsorben, waktu kontak dan pH terhadap adsorpsi methyl Blue oleh 

cangkang telur ayam. Metode penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu preparasi adsorben, adsorpsi, 

dan analisis Spektrofotometer UV-Vis. Proses adsorpsi dilakukan dengan variasi Tinggi 

Adsorben 1; 1,5 ; 2; 2,5; dan 3 cm , variasi  waktu kontak 2; 3; 4; 5; dan 6 jam, dan variasi pH 

2; 4; dan 6. Hasil penelitian menunjukkan kondisi adsorpsi terbaik terjadi pada tinggi adsorben 

3 cm, waktu kontak 6 jam  dan pH 6 dengan efisiensi adsorpsi sebesar 97 % . 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan industri tekstil di Indonesia saat ini mengalami 

pertumbuhan produksi yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Perkembangan ini 

selain memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia, juga menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan. Hal ini disebabkan oleh limbah yang dihasilkan, 

salah satunya adalah limbah zat warna akibat dari proses pewarnaan tekstil. Zat 

warna tekstil merupakan salah satu pencemar yang bersifat non-biodegradable, 

umumnya dibuat dari senyawa azo dan turunannya yang merupakan gugus 

benzena. Senyawa azo digunakan sebagai bahan celup, yang dinamakan azo dyes. 

Limbah tekstil bila dibuang ke perairan dapat menyebabkan air mempunyai 

tingkat warna yang tinggi dan juga akan menyebabkan kenaikan BOD (Gupta dkk, 

1988). Senyawa azo adalah senyawa yang paling banyak terdapat dalam limbah 

tekstil, yaitu sekitar 60 - 70 % (Endang, 2009). Senyawa azo bila terlalu lama 

berada di lingkungan, akan menjadi sumber penyakit karena sifatnya karsinogenik 

dan mutagenik. Oleh karena itu perlu dicari alternatif efektif untuk menguraikan 

limbah tersebut (Christina dkk., 2007). Salah satu zat warna azo yang banyak 

digunakan dalam proses pencelupan adalah methyl Blue. Metilen biru (MB) 

merupakan senyawa organik yang digunakan sebagai pewarna sintetik yang 

banyak digunakan dalam proses pewarnaan tekstil. Sisa pewarnaan tersebut 

menjadi limbah cairan yang berwarna. Beberapa metode pengolahan limbah cair 

yang dapat dilakukan diantaranya metode elektrokoagulasi (Merzouk et al., 2009), 

dengan mikroba (Jing et al., 2014), dan adsorpsi (Gomes, Piccin, & Gutterres, 

2016; Lin, Gung, Wu, & Suen, 2015).   

Upaya penanganan limbah tekstil hingga saat ini telah banyak dilakukan. 

Pengolahan limbah cair industri tekstil dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa proses yaitu kimia, fisika dan biologi maupun kombinasi antara ketiga 

proses tersebut. Beberapa metode yang telah dikembangkan diantaranya metode 

adsorpsi, koagulasi, sedimentasi dan lumpur aktif. Cara yang paling mudah 

diterapkan adalah cara adsorpsi, yaitu suatu proses yang terjadi ketika suatu fluida 
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(cairan maupun gas) terikat pada suatu padatan dan akhirnya membentuk suatu 

film (lapisan tipis) pada permukaan padatan tersebut (Widjajanti, 2011). Salah 

satu metode alternatif untuk menghilangkan zat warna dari air yang tercemar oleh 

metil biru adalah adsorpsi dengan menggunakan adsorben yang murah dan mudah 

di dapatkan, seperti cangkang telur ayam, Cangkang telur mengandung sekitar 98 

% CaCO3 (calcium carbonat) dan memiliki 10.000 - 20.000 pori-pori sehingga 

diperkirakan dapat menyerap suatu solute dan dapat digunakan sebagai adsorben 

(Ahmed&Ahsan, 2008).  

  Potensi limbah cangkang telur di Indonesia cukup besar. Produksi telur 

ayam ras petelur dan buras di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 1.337.030 ton 

per tahunnya (Direktorat Jenderal Peternakan, 2013). Sekitar 10% dari telur 

merupakan cangkangnya, sehingga dihasilkan sekitar 133.703 ton cangkang telur 

per tahunnya.  

 

1.2  Perumusan Masalah  

Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada masalah :  

1. Bagaimana efektivitas cangkang telur ayam sebagai adsorben untuk 

menurukan kadar zat warna methyl blue.  

2. Bagaimana pengaruh  proses yang meliputi tinggi adsorben, pH , dan 

waktu kontak.  

  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui efektivitas cangkang telur ayam sebagai adsorben untuk 

menurunkan kadar zat warna methyl blue.  

2. Mengetahui kondisi parameter terbaik yang meliputi tinggi adsorben, pH, 

dan waktu kontak  

  

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini untuk memberi alternatif pemanfaatan limbah 

cangkang telur serta mengurangi limbah cangkang telur  
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